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ABSTRAK 

 

Manajemen dan etika bisnis Islam sangat diperlukan dalam aktivitas bisnis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui konsep manajemen dan konsep etika bisnis Islam, dan juga 

Manajemen Etika Bisnis Islam yang diterapkan pada 212 Mart Al-Hikmah. 212 Mart Al-Hikmah 

merupakan salah satu cabang 212 Mart yang ada di Kota Bandar Lampung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan dua macam sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh secara langsung pada obyek yang bersangkutan, data primer 

dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara peniliti yang ditanyakan kepada responden 

yaitu direktur toko dan konsumen 212 Mart Al-Hikmah. 

Hasil dari penelitian yang diperoleh yaitu bahwa manajemen pada 212 Mart Al-Hikmah 

sudah diterapkan dengan baik sesuai dengan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian  pengarahan dan pengendalian atau pengawasan. Dimana fungsi manajemen 

tersebut dilaksanakan dalam aspek pemasok barang, distribusi barang, perencanaan dalam jangka 

panjang, jangka  menengah dan jangka pendek, lalu pembagian job kerja yang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing karyawan, ketepatan waktu kerja, apresiasi karyawan terhadap 

konsumen dengan memberi salam kepada konsumen yang baru datang, dan pengawasan kerja 

karyawan.  Lalu 212 Mart Al-Hikmah juga sudah menerapkan etika bisnis Islam dengan baik 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, yang mencakup aspek dari produk, 

pelayanan, pemasaran, kerjasama dan lingkungan. Manajemen Etika Bisnis Islam pada 212 Mart 

yaitu hubungan antara perencanaan dan tauhid seperti dalam melaksanakan sholat, ketika waktu 

sholat tiba para karyawan berencana dan bersiap untuk melaksanakan sholat, perencanaan dalam 

pemask barang dan distribusi barang, pihak 212 Mart melakukan penelitian terhadap barang yang 

akan ditawarkan dengan melihat kehalalan barang dan tanggal kadaluarsa. Pengorganisasian 

dengan keseimbangan, seimbang dalam memberikan gaji kepada setiap karyawan yang sesuai 

dengan pekerjaan masing-masing. Pelaksanaan dengan keseimbangan yaitu apresiasi karyawan, 

karyawan memberikan apresiasi kepada konsumen dengan sifat keramah-tamahan, tidak 

membandingkan konsumen satu dengan yang lain. Hubungan antara pengawasan dengan tauhid 

yaitu melakukan briefing sebelum memulai pekerjaan, dan briefing dua minggu sekali dengan tim 

penanggung jawab toko dengan para karyawan dengan melakukan pengajian rutin. 

Kata kunci : Manajemen, Etika Bisnis Islam, 212 Mart 

  



 

ABSTRACT 

 

Management and Islamic business ethics are indispensable in business activities. This 

study aims to determine the management concept and the concept of Islamic business ethics, as 

well as the Management of Islamic Business Ethics which are applied to 212 Mart Al-Hikmah. 

212 Mart Al-Hikmah is one of the branches of 212 Mart in Bandar Lampung City. 

The research method used is descriptive qualitative. This research data collection 

technique uses two kinds of data sources, namely primary data and secondary data. Primary data 

is data obtained directly on the object in question, primary data in this study was obtained through 

interviews with researchers who were asked to respondents, namely store directors and 

consumers at 212 Mart Al-Hikmah. 

The results of the research obtained are that the management at 212 Mart Al-Hikmah has 

been implemented properly in accordance with the management functions which include 

planning, organizing, directing and controlling or supervising. Where the management function is 

carried out in the aspect of suppliers of goods, distribution of goods, planning in the long term, 

medium term and short term, then the division of work jobs according to the abilities of each 

employee, punctuality of work, employee appreciation for consumers by greeting consumers new 

arrivals, and supervision of employee work. Then 212 Mart Al-Hikmah has also implemented 

Islamic business ethics well in accordance with the principles of Islamic business ethics, which 

include aspects of product, service, marketing, cooperation and the environment. Management of 

Islamic Business Ethics at 212 Mart, namely the relationship between planning and monotheism 

as in praying, when prayer time arrives employees plan and prepare to pray, planning in packing 

goods and distributing goods, 212 Mart conducts research on the goods to be offered with see the 

halalness of the goods and the expiration date. Organizing with balance, balanced in providing 

salaries to each employee in accordance with their respective jobs. Implementation with a 

balance, namely employee appreciation, employees give appreciation to consumers with a 

friendly nature, not comparing consumers with one another. The relationship between supervision 

and monotheism is conducting briefings before starting work, and briefings every two weeks with 

the store responsible team and employees by conducting regular recitations. 

Keywords : Management, Islamic Business Ethics, 212 Mart 

 









 

MOTTO 

 

لٰوةُ  َ كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ فاَذَِا قضُِيتَِ الصَّ
ٰ

ِ وَاذْكُرُوا اّللّ
ٰ

فاَنْتشَِرُوْا فىِ الْْرَْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فضَْلِ اّللّ  

“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung”  

(QS Al-Jumuah[62]: 10) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Pada skripsi ini, judul yang diambil penulis yaitu, “Penerapan Manajemen 

Etika Bisnis Islam Pada 212 Mart Al-Hikmah Kedaton Kota Bandar 

Lampung”. Agar tidak ada kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan penjelasan terhadap kata atau 

istilah yang terdapat dalam judul skripsi tersebut.  

Penerapan adalah perihal mempraktikan, menurut KBBI penerapan adalah 

suatu perbuatan menerapkan, menurut beberapa ahli, penerapan ialah suatu 

perbuatan mempraktekan suatu teori, metode, dan lainnya untuk mencapai 

tujuan tertentu terhadap suatu kepentingan yang diharapkan oleh individu 

maupun kelompok.
1
 

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, yakni dari kata to manage yang 

berarti mengurus, mengelola, atau mengatur. Menurut Mary Parker Follett 

disebutkan bahwa manajemen merupakan seni untuk mencapai tujuan melalui 

orang-orang. Terry mengartikan manajemen sebagai serangkaian proses unik 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

yang dilaksanakan untuk menetapkan dan mencapai berbagai sasaran yang 

sudah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan berbagai 

sumber daya lainnya. 

Asal usul etika tak lepas dari kata ethos dalam bahasa Yunani yang berarti 

kebiasaan atau karakter.
2
 Etika adalah filsafat tentang nilai-nilai, kesusilaan 

tentang baik buruk. Selain itu juga etika juga merupakan pengetahuan tentang 

batin seseorang yang sesuai dengan norma-norma etik. Etika sering juga 

dihubungkan dengan moral (moralitas), dan dalam Islam pula etika atau moral 

lebih sering dikenal dengan akhlak. Etika sebagai kata tunggal bermakna 

tempat tinggal, padang rumput, kebiasaan, watak, dan sikap atau cara berfikir 

dan perasaan itu sendiri. Pada dasranya etika (nilai-nilai dasar) dalam bisnis 

berfungsi sebagai penolong bisnis untuk memecahkan masalah-masalah (moral) 

dalam praktek bisnis. 

Bisnis berarti suatu dagang, usaha komersil di dunia perdagangan di bidang 

usaha. Dalam artian luas, bisnis diartikan sebagai semua aktivitas produksi 

perdagangan barang dan jasa. Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang 

yang saling menguntungkan atau memberikan manfaat. Bisnis memiliki makna 

“the buying and selling of goods and services”. Bisnis juga dipahami dengan 

suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi atau melembaga, untuk 

menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna mendapatkan keuntungan 

                                                             
1 https://kbbi.web.id/terap-2  
2
 Faisal Badroen, dkk,  Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), 4. 

https://kbbi.web.id/terap-2
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dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
3
 Kegiatan bisnis mencari 

keuntungan ini dilakukan oleh usaha perorangan, persekutuan atau kerjasama 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Termasuk jasa dari pemerintah dan 

swasta yang disediakan untuk melayani anggota masyarakat.
4
 Etika Bisnis 

Islam adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, salah dan halal 

haram dalam dunia bisnis berdasarkan prinsip-prinsip moralitas yang sesuai 

dengan syariah. Etika Bisnis Islam adalah akhlak dalam menjalankan bisnis 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak 

perlu ada kekhawatiran sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik dan 

benar.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa Etika Bisnis Islam yaitu seperangkat nilai 

dalam menjalankan bisnis yang dimana nilai-nilai tersebut sesuai dengan 

syariat Islam. Jadi dua hal antara etika dan bisnis saling berhubungan agar 

dapat saling menguntungkan di antara kedua belah pihak. Pada pengertian 

diatas, maka maksud dari skripsi ini adalah memberikan gambaran tentang 

penerapan fungsi manajemen dan etika bisnis Islam pada 212 Mart Al-Hikmah, 

di lihat dari fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan juga pengendalian. Dan juga prinsip tauhid, keseimbangan, 

kehendak bebas, tanggung jawab dan kebenaran. 

B. Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia bisnis adalah suatu hal yang sangat penting. 

Maka dari itu landasan dalam berbisnis harus bersumber dari Al-Qur’an dan 

As-Sunnah. Selama ini bisnis selalu dilihat sebagai suatu usaha untuk mencari 

keuntungan yang sebanyak-banyaknya, dan mungkin ada pula cara yang 

dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dengan cara yang tidak etis. Dalam 

bisnis seorang pebisnis rela menghalalkan segala cara seperti  penipuan, 

sumpah palsu, riba, kecurangan menyuap dan perbuatan yang dilarang lainnya 

dan Islam tidak mengajarkan seperti itu. Allah swt telah menyatakan bahwa ada 

batasan-batasan yang dilakukan dalam bisnis seperti yang halal dan haram, 

yang benar dan yang salah serta yang boleh dan tidak boleh, batasan-batasan ini 

dapat menguntungkan individu tanpa mengorbankan hak individu lainnya. 

Batasan ini disebut dengan istilah dari etika. 

Bagi sebagian orang, berbisnis adalah kegiatan ekonomi manusia dengan 

tujuan semata-mata untuk mendapatkan keuntungan. Pada dasarnya etika bisnis 

(core values) membantu pengusaha dalam memecahkan masalah praktik bisnis 

(moral). Oleh karena itu, dalam rangka mengembangkan sistem ekonomi Islam, 

terutama untuk menghidupkan kembali perdagangan Islam dalam menanggapi 

kegagalan sistem ekonomi baik kapitalis maupun sosialis, nilai-nilai dasar 

                                                             
3 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 3. 
4 Buchari Alma, Dasar-dasar Bisnis dan Pemasaran (Bandung: CV Alfabeta, 1992), 1-2 
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Islam yang terkait dengan aturan perdagangan adalah dengan Al-Qur'an, 

sunnah adalah yang dibutuhkan. 

Seseorang pengusaha selain harus memiliki etika juga harus mampu 

menyatukan dan mengelola sumber daya yang dimiliki, sehingga dapat 

berproduksi secara maksimal, ini juga biasa disebut dengan manajemen. 

Manajemen merupakan rangkaian aktivitas yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian ditujukan kepada sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Nabi Muhammad SAW sangat baik dalam mengatur proses, hubungan 

bisnis dengan seluruh pelaku bisnis lainnya. Karena itu Nabi Muhammad SAW 

lebih dulu menerapkan nilai manajemen dalam kehidupan begitu juga dalam 

kegiatan bisnisnya. Nabi Muhammad SAW merupakan pedagang yang adil dan 

jujur dalam membuat sebuah perjanjian bisnis. Beliau tak pernah membuat 

pelanggan kecewa, karena beliau menepati janjinya dan menyerahkan barang 

pesanan dengan tepat waktu. Dan juga selalu memberikan rasa bertanggung 

jawab dengan siapapun.
5
 

Etika dan manajemen bisnis Islam telah dilaksanakan pada berbagai bisnis 

di Indonesia, salah satunya bisnis ritel. Perkembangan bisnis ritel dapat 

dikatakan cukup pesat di Indonesia. Adanya persaingan antara pebisnis ritel ini 

terjadi di seluruh Indonesia, khususnya pada kota-kota besar. Agar tidak 

tertinggal oleh para pesaing, sebagai pebisnis muslim harus memiliki pemikiran 

yang maju. Pesaing muncul dengan menghadirkan produk atau jasa yang lebih 

unggul dibandingkan dengan yang sebelumnya. Pengetahuan tentang 

manajerial adalah hal penting yang harus dipelajari dan sangat dibutuhkan 

apabila seseorang ingin terjun dalam dunia bisnis, guna mengatasi kecemasan 

calon pengusaha baik dari segi mentalitas maupun modal 

Munculnya peritel besar dan asing seperti department store, hypermarket, 

supermarket dan sejenisnya sangat membahayakan kelangsungan bisnis ritel 

kecil serta tradisional. Tak hanya itu saja, banyak pelaku bisnis berbondong-

bondong yang menguasai pangsa pasar dengan cara yang tidak sehat dan tidak 

memperhatikan norma dan etika ini disebabkan karena persaingan yang sangat 

ketat. Sehingga sering merugikan konsumen dan juga pihak lainnya. Saat ini 

tujuan belanja konsumen berubah bukan hanya berdasarkan kualitas dan harga, 

tapi juga ada faktor lainnya seperti kenyamanan tempat, lokasi strategis dana 

juga pelayanan yang diberikan. Pelaku bisnis diharapkan ketika ingin menarik 

minat konsumen diharapkan memperhatikan faktor-faktor tersebut dan dapat 

menjadi daya tarik tersendiri bagi sebagian konsumen.  

Prinsip-prinsip yang terdapat dalam etika bisnis Islam merupakan sebuah 

ilmu yang digunakan untuk mengetahui mana benar dan salah. Dan juga etika 

                                                             
5 Agustianto, Manajemen Bisnis Rasulullah, https://pengusahamuslim.com/184-manajemen-

bisnis-rasulullah.html diakses pada 10 Januari 2022, pukul 13.00 WIB 

https://pengusahamuslim.com/184-manajemen-bisnis-rasulullah.html
https://pengusahamuslim.com/184-manajemen-bisnis-rasulullah.html
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bisnis harus dijunjung dan diterapkan oleh para pebisnis dalam melakukan 

kegiatan bisnis, agar bisnis dapat mencapai tujuan dengan selamat.  Dalam 

Islam etika bisnis Islam tercantum dalam Al-Qur’an : 

 

ٌَ تجَِاسَجً  ٌْ تكَُىْ ٰٓ اَ ا ايَْىَانكَُىْ تَُُْكَُىْ تاِنْثاَطِمِ اِلََّ ٍَ اٰيَُىُْا لََ تأَكُْهىُْٰٓ َْ ٰٓاََُّهاَ انَّزِ َٰ

ا ًً ُْ ٌَ تِكُىْ سَحِ َ كَا
ٌَّ اّللّٰ َْفسَُكُىْ ۗ اِ ا اَ ُ ىْٰٓ ُْكُىْ ۗ وَلََ تقَْتهُ ٍْ تشََاضٍ يِّ  عَ

Artinya: “wahai orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa 

ayat 29) 

212 Mart merupakan brand minimarket yang dimiliki koperasi Syariah 212. 

Koperasi ini hadir dimana adanya aksi bela Islam yang dilakukan pada 

Desember 2016, kemudian semangat tersebut direalisasikan dengan 

membentuk koperasi 212 dengan brand 212 Mart untuk mewujudkan 

perjuangan umat Muslm dan kebangkitan Ekonomi.  

Kepemilikan 212 Mart Al-Hikmah bukan perorangan melainkan bersama-

sama, demi menjaga sisi jaringan distribusi, harga, produk, daya saing hingga 

promo maka dilakukan pengelolaan secara profesional. Saat ini 212 Mart Al-

Hikmah dimiliki oleh 337 anggota atau investor, dimana jumlah ini telah sesuai 

dengan ketetapan peraturan Koperasi Syariah 212 pusat, yaitu harus memiliki 

minimal 100 anggota atau investor dalam mendirikan gerar 212 Mart  

Pada 212 Mart sangat selektif dalam pemasukan barang, 212 Mart 

mengecek barang agar tidak terjadi adanya barang yang cacat ataupun 

kadaluarsa. 212 mart juga sangat mementingkan kehalalan produk, tidak 

menjual produk non halal seperti rokok, minuman keras atau beralkohol, dan 

juga alat kontrasepsi. Produk yang ditawarkan di 212 Mart, sangat 

mencerminkan produk Islami dengan dijualnya Al-Qur’an, madu herbal, dan 

lain sebagainya. Dan juga nuansa toko yang Islami dengan diputarnya murottal 

Al-Qur’an. Karyawan yang menyambut konsumen dengan salam ini yang 

membedakan 212 Mart dengan ritel konvensional. Sehingga semua aturan dan 

tingkah laku 212 Mart Al-Hikmah sudah sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada 212 Mart Al-

Hikmah, bahwa jumlah penjualan pada bulan januari sampai dengan bulan 

desember tahun 2021 dapat diihat dari grafik dibawah ini. 
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GRAFIK PENJUALAN PER BULAN 

212 MART 

Jl. Pagar Alam Gg PU No.6, Kendaton, Bandar 

Lampung 

0821-7547-0133 

- 

PERIODE : 01/01/21 - 31/12/21 

 
BULAN    

Gambar 1.1 

 

Dilihat dari grafik penjualan tersebut, dapat dilihat bahwa 212 Mart Al-

Hikmah pada tahun 2021 mampu menjual dengan rata-rata tertinggi 16.000.000 

pada bulan ke lima atau bulan mei, dan terendah pada bulan desember dengan 

rata-rata jumlah 10.000.000 pada bulan desember. Dalam hal ini diharapkan 

agar 212 Mart bisa menjual dengan jumlah yang lebih besar lagi dari tahun 

2021, karena dengan potensi pasar di Indonesia yang 87,2% beragama Islam 

seharusnya bisa menjadi peluang yang besar bagi pebisnis syariah dan dapat 

berkembang, namun dengan minimnya pemahaman tentang ekonomi Islam 

sehingga dapat dipastikan konsumen mungkin lebih tertarik untuk berbelanja 

pada retail konvensiaonal. 

Sehingga dalam hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada 

212 Mart Al-Hikmah. Dan juga untuk mengetahui apakah 212 Mart 
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menerapkan fungsi manajemen dan etika bisnis Islam dengan baik. Dari uraian 

diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Manajemen Etika Bisnis Islam pada 212 Mart Al-Hikmah Kedaton Kota 

Bandar Lampung” 

C. Fokus dan SubFokus penelitian 

Penelitian ini terfokus pada penerapan fungsi manajemen dan etika bisnis 

Islam pada 212 Mart Al-Hikmah 

Dari fokus ini dibagi menjadi beberapa subfokus yaitu : 

1. Fungsi manajemen di 212 Mart Al-Hikmah  

2. Etika bisnis Islam sebagai hal penting yang harus ada pada sebuah bisnis 

termasuk pada 212 Mart Al-Hikmah 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas, penulis merumuskan :  

1. Bagaimana fungsi manajemen di 212 Mart Al-Hikmah ? 

2. Bagaimana penerapan Etika Bisnis Islam di 212 Mart Al-Hikmah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulis yaitu : “Untuk mengetahui penerapan Etika Bisnis Islam dan Fungsi 

Manajemen di 212 Mart Al-Hikmah” 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penilitian ini adalah dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung mauun tidak langsung.  

a. Manfaat Teoritis : 

1) Penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi dan dapat menambah 

wawasan pengetahuan bagi pembaca terutama tentang penerapan 

manajemen dan etika bisnis Islam pada suatu perusahaan. 

2) Diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan referensi bagi 

peneliti baru, untuk penelitian dengan topik yang sama yang bersifat 

melengkapi atau lanjutan. 

b. Manfaat Praktis : 

1) Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan oleh perusahaan 

tentang segala hal yang berkaitan dengan manajemen dan etika bisnis 

dalam Islam. 

2) Diharapkan bagi masyarakat dapat paham transaksi  jual beli yang 

sesuai dengan syariat Islam.  

G. Kajian Penelitian 

Pada penulisan skripsi ini, penulis bukan yang pertama dalam membahas 

Manajemen dan Etika Bisnis Islam, penulis sebelumnya melihat karya skripsi 

terdahulu sebagai perbandingan, agar lebih jelas permasalahan yang penulis 

buat berveda dengan penelitian yang terdahulu.  
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1. Ayu Vita Tiara Sari dengan judul “Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

di Mina Swalayan Syariah Sleman” pada penelitian ini disimpulkan 

bahwa Mina Swalayan Syariah Sleman telah menerapkan etika bisnis 

Islam dengan menerapkan tujuh prinsip etika bisnis islam yaitu jujur 

dalam takaran, menjual barang yang baik kualitasnya, tidak 

diperbolehkan menggunakan sumpah, longgar dan bermurah hati, 

membangun hubungan baik antar kolega, tertib administrasi dan 

memberikan harga dengan transparan. Namun dalam ketujuh prinsip 

tersebut ada beberapa hal yang kurang maksimal, seperti menjual 

barang dengan kualitas yang baik dan longgar dalam bermurah hati 

masih kurang maksimal dalam penerapannya. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek 

penelitiannya yitu supervisor, karyawan dan pembeli di Mina Swalayan 

Syariah Sleman. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, 

observasi dan dokumentasi.
6
 

2. Sidqi Amalia Izzati dengan judul “Penerapan Etika Bisnis Islam di 

Boombu Hot Resto Tegal.” Dari penilitian tersebut bahwa etika bisnis 

Islam pada Boombu Hot Resto sudah sesuai dengan etika bisnis yang 

diajarkan Islam, seperti tidak melipatgandakan harga dalam jual beli, 

jujur dalam takaran, berkomunikasi dengan ramah, menjalin 

silaturahmi, tidak melupakan ibadah, bekerja keras serta tidak termasuk 

produk yang dilarang dalam Islam. Bisnis kuliner adalah bisnis yang 

tidak pernah surut dari dunia perbisnisan. Terlihat jelas dari banyaknya 

rumah makan, café dan tempat-tempat hangout bagi kalangan remaja. 

Penelitian ini menggunakan peneliatian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dengan penelitian langsung kelapangan, dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.
7
 

3. Rizka Ar-Rahmah dengan judul “Etika Dan Manajemen Bisnis Islam 

(Studi Kasus Di Waroeng Steak And Shake Cabang SM Raja Medan).” 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa Waroeng Steak and Shake sudah 

menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang meliputi, siddiq, 

amanah, tabligh dan fatonah. Steak and shake juga sudah menerapkan 

fungsi manajemen dengan baik mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan juga pengawasan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan studi pustaka teknik simak 

                                                             
6 Ayu Vita Tiara Sari, “Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam Di Mina Swalayan Syariah Sleman,” 

(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga , 2020) 
7 Sidqi Amalia Izzati. “Penerapan Etikan Bisnis Islam di Boombo Hot Resto Tegal,” (Skripsi, 

UIN Walisongo Semarang, 2015) 



8 
 

 
 

yang terbagi menjadi beberapa teknik, salah satunya yang digunakan 

yaitu teknik catat, lalu observasi, wawancara dan dokumentasi.
8
  

4. Lamtiur Mayogi Rohana Pasaribu Dengan Judul “Analisis Prinsip Dan 

Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Kemajuan Bisnis (Studi Pada 

Swalayan Surya Jalan Ryacudu Jalur Dua Korpri)” dari hasil 

penelitian ini bahwa penelitian ini mengguanakan metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,, wawancara, 

dokumentasi dan kuesioner. Swalayan surya belum sepenuhnya 

menerapkan etika bisnis Islam dengan baik namun penerapan etika 

bisnis Islam jika dilihat dari parameter penerapan etika bisnis Islam 

diterapkan dengan positif, hal tersebut dapat dilihat dari aspek 

pemasaran, aspek manajemen dan sumber daya manusia, aspek sosial 

dan juga aspek finansial.
9
 

 

H. Metode Penelitian 

Metode peneltian berasal dari kata “metode” berarti cara yang tegas dalam 

melakukan sesuatu dan “logos” berarti ilmu atau pengetahuan. Jadi metodelogi 

merupakan cara dalam melakukan  sesuatu dengan menggunakan pemikiran 

untuk mencapai tujuan.
10

  

Metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam mendapatkan data dengan 

memiliki tujuan dan kegunaan tertentu.
11

 Metode penelitian yang digunakan 

penulis pada penelitian yaitu: 

1. Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan peneliti yaitu metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dilakukan dengan penelitian 

lapangan. Pendekatan deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka, semua yang dikumpulkan 

dipastikan dapat menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 

Laporan akan berisi tentang kutipan-kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan. Data tersebut berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau 

memo, dan dokumen resmi lain. Maka dari itu peneliti harus aktif 

dalam pengumpulan data penelitian. Yang dimaksudkan mengetahui 

informasi tentang penerapan manajemen etika bisnis Islam pada 212 

Mart Al-Hikmah. 

                                                             
8 Rizka Ar-Rahmah, “Etika dan Manajemen Bisnis Islam (Studi Kasus di Waroeng Steak and 

Shake Cabang SM Raja Medan),” (Tesis, UIN Sumatera Selatan, 2017) 
9 Lamtiur Mayogi Rohana Pasaribu, “Analisis Prinsip dan Penerapan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Kemajuan Bisnis (Studi Pada Swalayan Surya Jalan Ryacudu Jalur Dua Korpri),” (Skripsi, UIN 

Raden Intan Lampung, 2019) 
10 Cholid Narbuko, Abu Achadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), 1 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), 3 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ialah tempat dimana penulis akan melakukan 

sebuah penelitian. Ini merupakan tahap yang sangat penting dalam 

penelitan kualitatif, karena apabila sudah ditetapkannya lokasi 

penelitian maka sudah ditetapkannya juga tujuan dan kegunaan  dari 

penelitian ini, dan dapat mempermudah penulis dalam melakukan 

penelitian. Lokasi yang dilakukan penulis dalam penelitian yaitu pada 

212 Mart A-Hikmah Kedaton Kota Bandar Lampung.  

3. Teknik Pengumpulan data  

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian survey dilakukan oleh peneliti 

dengan cara merekam jawaban atas pertanyaan yang diberikan 

kepada responden.
12

 Peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

responden dengan pedoman wawancara, mendengarkan atas 

jawaban, mengamati perilaku dan merekam semua respon dari 

yang disurvei.   

Adapun narasumbernya adalah direktur 212 Mart Al-Hikmah 

dan konsumen 212 Mart Al-Hikmah. Dengan teknik wawancara 

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi mengenai penerapan etika bisnis Islam di toko tersebut. 

b. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan pengindraan
13

. Observasi adalah pengamatan secara langsung 

dengan menggunakan, penciuman, pendengaran, perabaan, 

penglihatan bila perlu dengan pengecapan.
14

 Dengan melakukan 

pengamatan langsung ke tempat penelitian yaitu 212 Mart Al-

Hikmah untuk mendapatkan data yang benar dan mencari tahu 

kegiatan-kegiatan yang ada ditoko tersebut. 

Dalam melakukan observasi peneliti harus selalu ingat dan 

memahami betul apa yang hendak direkam, agar tidak menggangu 

objek pengamatan, maka pencatatan merupakan hal yang amat 

penting dilakukan.
15

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

                                                             
12 Ibid, 188 
13 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 118. 
14

 Sandu siyoto, dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 81 
15

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,  119 
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monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap 

dari pengunaan metode observasi dan wawancara.
16

  

4. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan 

yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi dan 

resmi, gambar, foto dan sebagainya.
17

 Analisis data yang digunakan 

peneliti yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan menggambarkan dan 

menjabarkan secara jelas penerapan manajemen dan etika bisnis Islam 

di 212 Mart Al-Hikmah yang sesuai dengan fakta yang ada di 

lapangan. 

5. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh atau yang 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya.
18

 

Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang 

memiliki sifat up to date. Peneliti harus mengumpulkan data 

secara langsung untuk data primer ini. Dengan menggunakan 

teknik observasi, wawancara, diskusi terfokus dan penyebaran 

kuesioner.  

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber seperti konsumen dari Toko 

Sumber Wangi Pasir Gintung. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, maka peneliti akan 

membagi ke dalam lima bab berbentuk uraian dan pastinya berkaitan antara bab 

1 dengan bab yang lainnya : 

BAB I : Pendahuluan, terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 

focus dan sub focus, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Landasan teori yang terdiri dari manajemen dan fungsi 

manajemen, etika bisnis yang terbagi menjadi etika bisnis secara umum dan 

etika bisnis Islam, etika bisnis Rasulullah SAW, fungsi etika bisnis Islam, 

                                                             
16 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi , 326. 
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 

149 
18 Sandu siyoto, dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 68 
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Tujuan Etika bisnis Islam, prinsip-prinsip etika bisnis Islam, tujuh maksiat yang 

harus di hindari oleh pelaku bisnis 

BAB III : Gambaran Umum Objek Penelitian terdiri dari sejarah 

berdirinya, lokasi, visi misi, kondisi sarana dan prasarana, struktur organisasi 

dan produk-produk, gambaran umum etika bisnis Islam dan gambaran umum 

fungsi manajemen di 212 Mart Al-Hikmah. 

BAB IV : menganalisis tentang penerapan etika bisnis Islam dan fungsi 

manajemen pada 212 Mart Al-Hikmah. 

BAB V : bab terakhir sebagai penutup dan akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti 

Lalu pada bagian akhir berisi daftar pustaka yang menjadi referensi dalam 

penelitian skripsi, serta beberapa lampiran selama melakukan penelitian 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 

peneliti menyimpulkan: 

a. 212 Mart Al-hikmah telah menerapkan fungsi manajemen dengan baik, 

dalam perencanaan ketika mensupplier barang, 212 Mart benar-benar 

mensortir barang yang ditawarkan oleh MD dan sales, agar terhindar dari 

barang yang non halal dan tidak cacat. Lalu dengan ada nya perencanaan 

dalam merekrut karyawan pun memamg sesuai dengan kemampuan 

karyawan tersebut. Pengorganisasian yang  sudah terstruktur sehingga 

dapat menjalankan tugas sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

Ketepatan waktu kerja karyawan juga tidak ada masalah, kecuali jika 

terkena suatu hal dijalan maka akan di maklumi, apresiasi karyawan kepada 

konsumen juga sangat baik dengan karyawan yang ramah tamah. 

Selanjutnya dilakukannya briefing sebelum memulai pekerjaan dan juga 

pengawasan terhadap karyawan yang dilakukan dan selama ini belum ada 

masalah pada karyawan. 

Penerapan etika bisnis Islam di 212 Mart Al-Hikmah juga sudah 

diterapkan dengan baik, dengan dilaksanakannya sholat 5 waktu dan 

dilakukan penutupan toko ketika waktu sholat tiba, memberikan nuansa 

yang Islami di Toko. Ada nya keadilan dalam pemberian harga yang 

dilakukan antara konsumen, dalam pemberian upah pun sudah adil 

walaupun berbeda nominal tapi sesuai dengan job mereka, adanya kegiatan 

sosial kegamaan, untuk penjualan produk pun tidak bebabs sebab 212 Mart 

menjual produk-produk halal. Ada nya tanggung jawab apabila ada 

konsumen yang komplain dan tanggung jawab kepada Allah SWT dengan 

menjual produk yang sesuai dengan ajaran Allah SWT. Tidak adanya 

barang yang cacat dan kadaluarsa dan menolong sesama dengan 

mengadakan promo-promo bagi konsumen. 

b. Manajemen etika bisnis Islam pada 212 Mart, saling berhubungan seperti 

planning dan konsep tauhid yang mencakup menjalankan dan berencana 

dalam melaksanakan sholat ketika toko ditutup, mensurvey barang yang 

ditawarkan oleh MD dan sales, agar tidak ada barang non halal dan tidak 

ada expired. Organizing dan keseimbangan seperti menempatkan karyawan 

sesuai dengan job masing-masing, dan pemberian gaji secara adil. 

Actuating dengan konsep keseimbangan dan konsep kebenaran, karyawan 

melaksanakan apresiasi kepada konsumen dengan keramah-tamahan 

kepada konsumen, dan menawarkan produk dengan jujur tidak 

menawarkan barang yang cacat atau rusak kepada konsumen. Controlling 
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dan konsep tauhid 212 Mart akan melakukan briefing kepada karyawan 

setiap akan memulai pekerjaan, dan dilakukan brifieng umum pada dua 

minggu sekali yang akan dihadiri oleh penanggung jawab toko dan 

karywan dengan adanya pengajian rutin. 

B. Rekomendasi 

Dari penelitian ini, penulis memberikan rekomendasi atau saran kepada 212 

Mart 

a. Diharapkan agar 212 Mart Al-Hikmah tetap istiqomah dalam menerapkan 

fungsi manajemen dan etika bisnis Islam  

b. Lebih digencarkan lagi promosi kepada masyarakat untuk meningkatkan 

penjualan 
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